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Manusia adalah makhluk sosial (homo
socius). Sebagai makhluk sosial, manusia
tentunya selalu menjalin komunikasi atau
berinteraksi dengan orang lain dan juga de-
ngan lingkungan yang mengitarinya. Ben-
tuk komunikasi yang pada umumnya kita
kenal terdiri dari dua jenis, yakni komunikasi
lisan dan komunikasi tulis. Kedua bentuk
komunikasi ini sesungguhnya memiliki inti
yang sama yakni adanya pertukaran infor-
masi atau adanya pertukaran pesan antara
komunikator dan komunikan.

Kedua bentuk komunikasi di atas se-
nantiasa mengalami perkembangan dari
waktu ke waktu seiring dengan perkem-
bangan zaman, khususnya perkembangan
bidang teknologi. Apabila pada zaman dahu-~
lu kedua bentuk komunikasi itu sifatnya ma-
sih sederhana dan tradisional, maka seka-
rang (di zaman yang disebut banyak orang
sebagai era global) bentuk komunikasi itu
menjadi semakin modern dan canggih. Hal
ini memang tidak dapat kita sangkal. Ke-
munculan telepon, handphone, internet,
dan lain-lainnya telah “memperpendek” ja-
rak dan waktu bagi manusia untuk berko-
munikasi dengan orang lain. Terasa pen-
deknya jarak dan waktu inilah, yang kemu-
dian oleh sebagian besar orang dikatakan
bahwa era global telah “meruntuhkan’ se-
kat-sekat antarnegara. Sckat antarnegara
yvang dimaksud tentu bukan sekat secara
fisik. Sekat antarnegara menjadi runtuh

ketika arus informasi membanjir dari suatu
negara ke negara lain dengan begitu mu-
dah. Orang bahkan menyebut era globalisasi
sebagai era informasi. Hal terpenting yang
menjadi pusat perhatian banyak orang di
era global ini adalah informasi.

Kenyataan di atas diperjelas dengan
pernyataan Campbell (1997) yang mengutip
pendapat Alvin Toffler, seorang ahli [Imu
Pengetahuan Sosial Amerika, yang permah
menulis bahwa dunia berkembang dari era
industri menuju era informasi. Lebih lanjut
Toffler mengatakan bahwa informasi adalah
suatu modal yang baru, dan sekarang ini
menguasai informasi lebih penting daripada
mengontrol uang. Pengetahuan diyakini
sebagai sebuah kekuatan besar.

Menurut Mujiran (2008), ada tiga ke-
giatan utama manusia dalam usaha menam-
bah pengetahuan. Ketiganya adalah mem-
baca, melihat, dan mendengar. Masing-ma-
sing mempunyai kelebihan dan kekurangan.
Dari ketiga jenis kegiatan itu, membaca ada-
lah faktor yang penting, karena membaca
akan memacu daya nalar dan melatih kon-
sentrasi seseorang. Selain itu kegiatan mem-
baca merupakan kegiatan yang aktif. Orang
menjadi semakin terpacu daya nalarnya un-
tuk menganalisis berbagai hal, salah satu-
nya dari membaca. Penegasan terhadap
pentingnya kebiasaan membaca pernah di-
lontarkan oleh Wardiman Djojonegoro,
mantan Menteri Pendidikan dan




Kebudayaan, dalam sebuah pidatonya yang
menegaskan “Kebiasaan membaca di suatu
negara merupakan cerminan tingkat kema-
juan negara tersebut” (Campbell, 1997).

Menjadi jelas bahwa seharusnya yang
kita lakukan sekarang bukan lagi pada bagai-
mana memulai membaca tetapi lebih pada
bagaimana membaca sebanyak mungkin
agar selalu mendapatkan informasi terbaru
sesuai dengan yang kita butuhkan. Hal ini
sangat penting untuk dimiliki oleh masya-
rakat yang masih berada di ambang kemak-
muran dan sedang berkembang seperti In-
donesia karena dengan demikian cita-cita
untuk mewujudkan masyarakat pembelajar
(learning society) akan terwujud.

Namun kenyataan yang terjadi di ne-
gara (masyarakat) kita sungguh berlainan
dengan yang diharapkan. Seperti laporan
Conny R. Semiawan (2003), yang mengutip
laporan Bank Dunia (1998), tentang hasil
survei membaca murid kelas IV SD yang
menunjukkan bahwa Indonesia berada pada
peringkat terendah di Asia Timur. Rata-rata
hasil tes membaca di beberapa negara me-
nunjukkan sebagai berikut: Hongkong
75.5%, Singapura 74%, Thailand 65,1%, Fili-
pina 52,6% dan Indonesia 51,7%. Penelitian
ini juga menunjukkan bahwa para siswa di
Indonesia hanya mampu memahami 30%
dari materi bacaan, dan kesulitan menjawab
soal-soal berbentuk uraian yang memerlu-
kan penalaran. Selain itu, Sujono Samba
(2007) mengutip laporan [nternational
Education Achievement (IEA) yang meng-
ungkapkan bahwa untuk kemampuan mem-
baca, siswa-siswa SD di Indonesia mendu-
duki urutan ke-38 dari 39 negara yang diteliti.

Purwono (dalam http://www.penulis-
lepas.com/v2/7p=626) juga pemah mengu-
tip laporan UNDP tahun 2003 dalam “Hu-
man Development Report 2003” yang inti-

nya melaporkan bahwa Indeks Pembangu-
nan Manusia (Human Development Index
-HD]) berdasarkan angka buta huruf me-
nunjukkan “Pembangunan Manusia di In-
donesia” menempati urutan yang ke-112
dari 174 negara di dunia yang dievaluasi,
sedangkan Vietnam menempati urutan ke
109 padahal negara itu baru saja keluar dari
konflik politik yang cukup besar.
Berdasarkan data tadi kiranya tidak su-
lit lagi bagi kita untuk menyimpulkan kea-
daan sesungguhnya bahwa minat baca ma-
syarakat Indonesia masih rendah. Minat
baca yang rendah itu tentunya dipengaruhi
oleh beragam faktor. Campbell (1997) me-
ngemukakan beberapa faktor yang menye-
babkan kebiasaan membaca di kalangan ma-
syarakat Indonesia jarang bahkan tidak
mendapatkan prioritas. Faktor-faktor yang
dimaksud adalah: Pertama, budaya lisan
berakar sangat kuat dalam diri masyarakat
Indonesia. Selain itu, faktor budaya lain
yang juga ikut berpengaruh dan mengham-
bat perkembangan minat baca adalah ciri
khas bangsa Indonesia yang sangat meng-
hargai nilai kebersamaan, keharmonisan
secara berkelompok dibanding secara indi-
vidu, padahal membaca dapat digolongkan
kegiatan “antisosial” karena membaca meru-
pakan aktivitas individual. Faktor budaya
seperti yang sudah disebut di atas memiliki
pengaruh yang kuat terhadap minat baca.
Kedua, semakin populemya kegiatan
menonton televisi, Kegiatan menonton tele-
visi tidak selalu dilakukan secara individu
tetapi juga bisa secara kolektif. Untuk ma-
syarakat yang kuat dengan tradisi lisan dan
orientasi berkelompok, jelas televisi lebih
disukai daripada buku. Kebiasaan menon-
ton televisi telah mengakar dalam diri seba-
gian besar masyarakat Indonesia termasuk
anak-anak, dan dari kegiatan menonton itu




mereka mendapatkan berbagai hal yang me-
nyenangkan dan menarik. Pada akhirnya
dorongan untuk membaca pun menjadi sa-
ngat minim. Secara tegas, oleh Darmaning-
tyas (2008) dikatakan bahwa televisi telah
melemahkan daya analisis dalam ranah kog-
nitif penontonnya karena otak dimanjakan
dengan informasi yang sifatnya instan.
Ketiga, kurangnya sarana dan prasa-
rana yang tersedia di perpustakaan. Agar
masyarakat bisa belajar (membaca) tentu-
nya harus ada sesuatu yang dibaca. Dalam
hal ini yang dibutuhkan adalah buku-buku,
jurnal, majalah, dan lain-lain. Pada kenya-
taannya, buku, jurnal, majalah itu persedia-
annya masih sangat kurang. Hal ini memang
erat kaitannya dengan keterbatasan dana.
Demikian beberapa faktor yang dike-
mukakan oleh Campbell berkaitan dengan
faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya
minat baca masyarakat Indonesia. Masih
ada satu faktor yang menurut hemat saya
menjadi alasan utama yang tidak dilihat oleh
Campbell. Faktor itu adalah masalah eko-
nomi yang dialami oleh sebagian besar ma-
syarakat Indonesia. Tidak bisa dipungkiri
bahwa keadaan orang miskin di Indonesia
jauh lebih banyak dibandingkan dengan
orang-orang yang kaya (mampu secara eko-
nomis). Kebutuhan pokok (makan dan mi-
num) sehari-hari masih sukar untuk dipe-
nuhi. Keadaan ini menyebabkan kebutuhan
lain yang skala kepentingannya tidak sama
dengan kebutuhan pokok akan tersisihkan.
Beranjak dari kenyataan ini, ada sebu-
ah pertanyaan yang perlu segera dijawab,
yakni “Usaha apakah yang harus kita laku-
kan agar minat baca masyarakat Indonesia
menjadi meningkat dan pada akhirnya /ear-
ning society akan terwujud?” Bagi saya,
jawabannya sederhana yakni perlunya
kehadiran perpustakaan yang sungguh op-

timal dalam fungsi dan perannya. Perpus-
takaan identik dengan kegiatan membaca
atau aktivitas lain yang tujuannya menam-
bah pengetahuan atau informasi. Darma-
ningtyas (2008) pernah menulis bahwa sa-
lah satu tanda sebuah masyarakat merupa-
kan komunitas pembelajar, masyarakat
yang sadar dan melek informasi, serta ma-
syarakat intelektual adalah adanya perpus-
takaan yang memadai dengan banyaknya
pengunjung dan aktivitas yang berkaitan
dengan kepustakaan dan intelektualisme;
salah satunya adalah aktivitas membaca.
Dalam UU Republik Indomesia No. 43
Tahun 2007 Tentang Perpustakaan, Bab I
Pasal 4 tertulis: “Perpustakaan bertujuan
memberikan layanan kepada pemustaka,
meningkatkan kegemaran membaca, serta
memperluas wawasan dan pengetahuan un-
tuk mencerdaskan kehidupan bangsa”.
Bangsa yang cerdas salah satunya akan ter-
lihat dari tumbuh dan berkembangnya /ear-
ning society (masyarakat pembelajar). Ma-
syarakat pembelajar yang dimaksud adalah
masyarakat yang dalam kehidupannya se-
lalu ingin belajar untuk mendapatkan infor-
masi yang baru yang sesuai dengan kebu-
tuhannya kapan saja dan di mana saja.
Pertanyaan lanjutan adalah “Bagaima-
na upaya yang dilakukan agar fungsi dan
peran perpustakaan menjadi semakin opti-
mal?” Menurut hemat saya, ada beberapa
hal yang harus dilakukan agar fungsi dan
peran sebuah perpustakaan menjadi opti-
mal dan benar-benar dijadikan learning
centre untuk mewujudkan learning soci-
ety. Beberapa upaya itu adalah. Pertama,
pemenuhan koleksi serta sarana dan prasa-
rana dasar yang sesuai dengan kebutuhan.
Pemenuhan koleksi ini erat kaitannya de-
ngan beragamnya minat orang saat masuk
perpustakaan, misal: ada yang suka mem-




baca buku-buku ilmiah, ada yang suka me-
ngikuti perkembangan informasi terbaru dari
surat kabar, dan lain-lain. Dengan beragam-
nya minat dan kesukaan ini jelas tidak ada
jalan lain bagi pihak pengelola perpustakaan
agar mampu menyediakan beragam koleksi
sehingga berbagai minat dan kesenangan
warga masyarakat tersebut akan terpenuhi.

Kedua, meningkatkan kualitas petu-
gas perpustakaan. Hal tersebut diperlukan
mengingat pemahaman, keluasan wawasan,
loyalitas pada pekerjaan, dan kreativitas da-
lam mengembangkan perpustakaan mutlak
diperlukan sebab bila tidak maka sebanyak
apapun anggaran (dana) yang dikeluarkan
untuk perpustakaan tidak akan dapat me-
ningkatkan kualitas perpustakaan.

Ketiga, peningkatan kualitas layanan
perpustakaan berbasis teknologi informasi
(TID). Upaya ini dilakukan setelah perpusta-
kaan dinilai memadai dari segi koleksi.

Keempat, upaya yang dilakukan sete-
lah adanya koleksi yang lengkap dan laya-
nan perpustakaan berbasiskan TI adalah
dibangunnya gedung-gedung perpustaka-
an yang membuat para pengunjungnya
merasa nyaman dan betah.

Kelima, mengoptimalkan pelayanan
perpustakaan keliling. Hal tersebut akan sa-
ngat membantu warga masyarakat di desa-
yang jauh dari pusat kota dan juga secara
ekonomi tidak mampu untuk membeli ba-
han-bahan pustaka (buku, surat kabar).

Demikian beberapa faktor yang me-
nurut saya mendesak dan penting untuk
dilaksanakan dalam upaya mengoptimalkan
fungsi dan peran perpustakaan dalam kehi-
dupan bermasyarakat, Semoga dengan ber-
bagai usaha ini peran perpustakaan seba-
gai sarana untuk meningkatkan kegemaran
membaca, memperluas wawasan dan penge-
tahuan untuk mencerdaskan kehidupan

bangsa menjadi semakin optimal dan dapat
dirasakan oleh sebagian besar warga ma-
syarakat, Pada akhirnya cita-cita mewujud-
kan masyarakat literasi dan /earning soci-
etv akan menjadi kenyataan. Sir Richard
Steele pernah mengungkapkan “Membaca
bagi jiwa sama artinya clahraga bagi tubuh”
(Campbell, 1997).

Daftar Pustaka

Campbell, Jane E. (1997). “Kebiasaan Mem-
baca” dalam Wiranto, dkk. (Eds.). Per-
pustakaan Menjawab Tantangan Za-
man. Semarang: Penerbit Universitas
Katolik Soegijapranata.

Darmaningtyas. (2008). “Membangun Para-
digma Berpikir Masyarakat atas Budaya
Baca, Inteletualisme, dan Perpustakaan”
dalam Wiranto, FA (Ed.). Perpustakaan
dalam Dinamika Pendidikan dan Ke-
masyarakatan. Semarang: Penerbit Uni-
versitas Katolik Soegijapranata.

Indonesia. (2008). Undang-undang Perpus-
takaan nomor 43 Tahun 2007. Yogya-
karta: Graha Ilmu.

Mujiran, Paulus. (2008). “Menumbuhkan
Kebiasaan Membaca Se¢jak Dini” dalam
Wiranto, FA (Ed.). Perpustakaan dalam
Dinamika Pendidikan dan Kemasya-
rakatan. Semarang: Penerbit Universi-
tas Katolik Soegijapranata.

Purwono. (2003). “Membaca, Membangun
Generasi Cerdas”. http://www.penu-
lislepas.com/v2/?p=626. Diakses pada
tanggal 25 Agustus 2008.

Samba, Sujono. (2007). Lebih Baik Tidak
Sekolah. Yogyakarta: LKIS.

Semiawan, Conny R.. (2003). “Pendidikan,
Mutu Pendidikan, dan Peranan Guru”
dalam Supriadi, Dedi (Ed.). Guru di Indo-
nesia. Jakarta: Departemen Pendidikan

Nasional.






